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BHI  : Brain Heart Infusion 
B2P2TO2T : Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan        
  Obat Tradisional 
MH  : Mueller Hinton 
KIA  : Kligler Iron Agar 
LIA  : Lysine Iron Agar 
MIO  : Motility Indol Ornithine 
MSA  : Manitol Salt Agar 
mL   : Mililiter 
mm   : Milimeter 
µL  : Mikroliter 
Na2SO4 : Natrium sulfat 









Minyak atsiri yang diperoleh dari tumbuhan mempunyai aktivitas 
antibakteri dengan cara menghambat bahkan membunuh bakteri. Dua tumbuhan 
diantaranya yang mengandung minyak atsiri adalah bawang putih anggur 
(Pseudocalymma alliaceum (Lam.) Sandwith) dan kayu putih (Melaleuca 
leucadendron  L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
minyak atsiri daun bawang putih anggur dan minyak atsiri daun kayu putih 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.  
Daun bawang putih anggur dan daun kayu putih disuling dengan 
penyulingan uap untuk mendapatkan minyak atsiri. Kedua minyak atsiri diuji 
aktivitas antibakterinya menggunakan metode difusi Kirby Bauer pada 
konsentrasi yang sama yaitu 10%, 15%, 20%, dan 25% terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, kontrol negatif yang digunakan 
adalah etil asetat (pelarut) dan kontrol positif adalah kloramfenikol. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak atisiri daun bawang putih 
anggur dan minyak atsiri daun kayu putih mempunyai aktivitas antibakteri. 
Minyak atsiri daun bawang putih anggur pada konsentrasi 10% terhadap S. aureus  
mempunyai zona hambat 7,3±0,3 mm sedangkan terhadap E. coli pada 
konsentrasi 20% baru terdapat aktivitas dengan zona hambat sebesar 7,2±0,3 mm. 
Minyak atsiri daun kayu putih pada konsentrasi 10% terhadap S. aureus 
mempunyai zona hambat sebesar 8,3±0,3 dan 7,1±0,3 terhadap E. coli. Hal ini 
menunjukkan bahwa minyak atsiri daun kayu putih mempunyai aktivitas 
antibakteri lebih tinggi dari pada minyak atsiri daun bawang putih anggur baik 
terhadap bakteri S. aureus maupun E. coli. 
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